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Puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Esa, atas berkat rahmat dan karunia-Nya, tugas proposal dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan (S.Pd) jurusan pendidikan  Agama Islam  dengan judul  Upaya Pengasuh dalam Menerapkan Ahlu Sunnah Waljamaah melalui Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren  Ainul Hasan Wonorejo Maron, dapat disusun dengan sesuai harapan. Tugas proposal ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan kerjasama dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada yang terhormat:
1. Dr. Abd. Aziz, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam Zainul Hasan Genggong yang memberikan persetujuan pelaksanaan tugas proposal.
2. Dr. Mamluatun Nimah, M. Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah yang memberikan persetujuan pelaksanaan tugas Proposal
3. Akhmad Humaidi, M.Pd selaku Ketua Program Studi  Pendidikan Agama Islam, beserta dosen dan staf yang telah memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan pra Proposal sampai dengan selesainya proposal ini.
4. Imam Bukhori, M.Pd, dan Siti Maryam, M.Pd.i, Selaku Dosen Pembimbing Proposal yang telah banyak memberikan semangat, dorongan dan bimbingan selama penyusunan tugas proposal ini.
5. KH. Ahsan Bahrul Ulum Bd. Pengasuh pondok pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron, yang telah memberi ijin dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian Tugas Proposal.
6. Para pengurus dan santri pondok pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron, yang telah memberi bantuan memperlancar pengambilan data selama proses penelitian Tugas Proposal ini.
7. Semua teman-teman seperjuangan yang berada di program studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2018 yang juga turut memberikan motivasi, terima kasih penulis ucapkan atas bantuan, dukungan dan motivasinya. Semoga kita semua kelak menjadi orang-orang yang sukses.
Semua pihak yang telah banyak membantu yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu namanya, Jazakumullah Khairan Katsiron atas bantuan yang kalian berikan. Saran dan kritkan yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan demi penyempurnaan  proposal ini kearah yang lebih baik.
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Firmansyah
                                             NIM.18.12.01.01.6594
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[bookmark: _Toc106436438]BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc106436439]Latar Belakang Masalah
Ahlu sunnah waljama’ah sering disingkat Aswaja, disebut ahlu sunnah karna mreka adalah orang-orang yang mengikuti sunnah Rosulullah SAW dan berada dalam golongan jama’ah kaum muslimin. Ahlu sunnah waljama’ah terdiri dari tiga kata yaitu :
1. Ahlu 
2. Sunnah
3. Waljama’ah
Ahlu yang berasal dari kata ahli yaitu adalah orang orang yang mahir, menguasai, dan faham dalam hal tersebut, Sunnah adalah pekerjaan rosulullah SAW., Jamaah adalah kumpulan orang orang yang beribadah.[footnoteRef:1] [1:  Didin Wahyu, 2015”Pendidika Aswaja “( Walosongo,No. 1 mei ), 76.] 

Jadi ahlu sunnah waljama’ah adalah mereka yang berpegang teguh pada sunnah nabi Muhammad SAW., para sahabatnya dan orang orang yang mengikuti jejak dan jalan mereka, baik dalam hal aqidah, perkataan perbuatan, juga mereka yang istiqomah (konsisten) dalam ber-ittiba’ (mengikuti sunnah-sunnah rosul)
Pendidikan non formal adalah program pembelajaran yang terselenggara secara terancang, untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada diri peserta didik. Pendidikan non formal merupakan jalur pendidikan yang diselenggarakan di luar lingkungan, perbedaan pendidikan non formal dan pendidikan formal yaitu : 
1. Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan yang berada di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
2. [bookmark: _GoBack]Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Aswaja (Ahl al-sunnah Wa Al-Jama’ah) sebagai salah satu paradigma keagamaan yang telah lama dikembangkan dan dianut oleh masyarakat  Nahdlatul Ulama  (NU), khususnya,  harus menjadi perhatian serius untuk terus diaktualisasikan. Sebab, nilai-nilai Aswaja dapat dijadikan counter untuk  membendung arus  radikalisme. Melalui ideologisasi nilai-nilai Aswaja yang kemudian disosialisasikan secara masif salah satunya melalui jalur pendidikan diharapkan dapat dapat memberikan pemahaman masyarakat terhadap signifikansi ajaran islam.[footnoteRef:2] [2:  Soeleiman Fadeli dan Muhammad Subhan, 2010 Antologi NU, Buku II, (Surabaya : Khalisa),75] 

Dalam pembelajaran Aswaja  menyangkut tiga aspek, yaitu akidah, syariah dan tasawuf atau akhlak. Aspek aqidah menyangkut segala hal yang berhubungan dengan segala hal yang berhubungan tentang suatu hal yang berbau keyakinan.  Sedangkan aspek syariah mengajarkan segala hal yang berhubungan terkait kehidupan dunia maupun di akhirat. Pada aspek tasawuf atau akhlak lebih menekankan pada pembelajaran akhlak manusia.
[bookmark: _Toc106436440]Fokus Penelitian
Adapun fokus peneltian yaitu Upaya Pengasuh Dalam Menerapkan Ahlu Sunnah Waljama’ah Melalui Pendidikan Non Formal Di Pondok Pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron.
[bookmark: _Toc106436441]Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana Model Pendidikan Non Formal Di Pondok Pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron ?
2. Bagaimana strategi pengasuh dalam menerapkan ahlu sunnah waljama’ah melalui pendidikan non formal di pondok pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron ?
[bookmark: _Toc106436442]Tujuan Penelitian
Dalam pembahasan judul skripsi ini. penulis akan mengemukakan beberapa hal yang akan menjadi tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana model pendidikan non formal di pondok pesantren Ainul Hasan Wonnorejo Maron.
2. Untuk mengetahui bagaimana strategi pengasuh dalam menerapkan ahlu sunnah waljama’ah melalui pendidikan non formal di pondok pesantren ainul hasan wonorejo maron.
[bookmark: _Toc106436443]Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapakan membawa manfaat secara langsung maupun tidak langsung untuk dunia organisasi, adapun manfaat dari peneliti ini adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan potensi
Adanya bebagai pendidikan atau ilmu baru yag diajarkan pada pendidikan non formal. Potensi innilah yang akan dikembangkan sehingga menjadi sebuah proses passion dan menjadi nilai tersendiri.
2. Menambah kemampuan peserta didik 
Peningkatan kemampuan peserta didik dengan adanya lembaga on formal yang ada, serta keahlian yang diperoleh santri untuk meningkatkan keahlian yang dimiliki santri.
[bookmark: _Toc106436444]Kajian Penelitian Terdahulu
Sebagai perbandingan dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji mengenai aswaja judul yang digunakan dalam penelitian ini lebih menekankan pada persoalan upaya pengasuh dalam menerapkan ahlu sunnah waljamaah di pondok pesantren Ainul Hasan Wonojeo Maron. Dalam penelitian sebelumnya belum ditemukan hasil penelitian sebagaimana yang dimaksut. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang ada, yaitu ;
1. Moch. Aqif Abdillah, telah melakukan penelitian (tesis) dengan judul “pengamalan faham aswaja di pondok pesantren Ta’sisut Taqwa Galang Sukoanyar Turi Lamongan Tahun 1986-1996.” Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa pengamalan faham Aswaja di pondok pesantren Ta’sisut Taqwa dapat diketahui melallui pendidikan formal, seperti dimasukannya pelajaran Aswaja (ke-Nu-an) ke dalam kurikulum pendidikan dilembaga pendidikan pondok pesantren Ta’sisut Taqwa. Selain itu pengamalan faham Aswaja juga bisa dilihat melalui kegiatan para santri yang sebagaimana yang diajarkan oleh faham Ahlusunnah wal Jama’ah seperti membaca Al-Qur’an DAN Shodaqoh untuk mayit, membaca surat Yasin dan tahlil bersama jika ada yang meninggal dunia, mengadakan khaul, melaksanakan ziarah kubur, dan lain-lain.[footnoteRef:3] [3:  Moch Aqif Abdillah, 2009 “Pengamalan Faham Aswaja Di Pondok Ta’sisut Taqwa Galang  Sukoanyar Turi Lamongan Tahun 1986-1996”.(Surabaya: UIN Sunan Ampel,), 137] 

2. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dalam hal kajian faham keaswajaan yang ada di dunia pesantren, sementara yang peneliti lakukan ialah tentang penerapan aswaja kepada santri melalui pendidikan non formal di pondok pesantren.
3. Rif’atul Khoriyah, telah melakukan penelitian dengan judul “peningkatan wawasan ke NU-an melalui pembelajaran muatan lokal aswaja di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo” hasil penelitian menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran muatan lokal aswaja di MA Hasyim Asy’ari sesuai dengan teknik-teknik pembelajaran, dan melalui komponen-komponen yang ada. Hal ini terbukti dengan profesionalitas guru aswaja yang dapat menyusun perangkat pembelajaran, penggunaan media dan metode yang sesuai dan tepat sasaran, pendekatan-pendekatan yang digunakan juga dapat memberi motivasi kepada peserta didik. [footnoteRef:4] [4:  Rif’atul Khoriyah, 2017 “peningkatan wawasan ke NU-an melalui pembelajaran muatan lokal aswaja di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo,” (Surabaya: UIN Sunan Ampel),143] 

4. Peneliti kedua, juga mempunyai kesamaan yang menelaah tentang kewawasan ke NU-an peserta didik melalui pelajaran aswaja. Penelitian ini lebih fokus pada peningkatan wawasan ke NU-an, sementara yang peneliti lakukan ialah penerapan aswaja kepada santri melalui pendidikan non formal di pondok pesantren.
5. Samsul Arifin, dengan judul penelitiannya “Analisis Pemikiran Ahlu Sunnah waljama’ah (Aswaja) Terhadap Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dalam Penguatan Fungsi Legislatif di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya 2004-2009.” Tesis ini menghasilkan kesimpulan bahwa, secara umum karakter Aswaja lebih memihak masyarakat lapis bawah dan kepentingan umum. Sebab  prinsip-prinsip Aswaja memandang masyarakat peri-peri adalah korban dari sistem yang tidak memihaknya. Oleh karenanya PKB secara sadar menjadikan Aswaja sebagai landasan perjuangan, sebagai wujud pengabdiannya terhadap konstituen. [footnoteRef:5] [5:  Samsul Arifin, 2010 “Analisis Pemikiran Ahlu Sunnah waljama’ah (Aswaja) Terhadap Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Dalam Penguatan Fungsi Legislatif di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surabaya 2004-2009,” (Surabayab: IAIN Sunan Ampel),152] 

6. Penelitian ketiga ini, melakukan penelitian tentang konsep Aswaja yang dijadikan dasar perjuangan dalam Partai Kebangkitan Bangsa. Bahwa konsep Aswaja mengandung nilai-nilai perjuangan yang memihak masyarakat. Hal  ini yang menjadi pembeda dari penelitian yang peneliti lakukan. Namun, masih sama-sama mengkaji konsep aswaja.
7. Budi Harianto, penelitiannya berjudul “ Ahl Al-sunnah Wa Al-jama’ah perspektif Kiai Said Aqil Sirodj.” [footnoteRef:6]Penelitian ini menyimpulkan bahwa, konsep Aswaja bukan madzhab, tetapi sekedar manhaj al-fikr. Sebab ia merupakan upaya mencari jalan tengah antara berbagai aliran yang ada. Sebagai definisi Aswaja hasil konstruksi pemikiran  Kyai Aqil Sirodj adalah, Aswaja sebagai manhaj al-fikr al-din al-syamil ‘ala syu’un al-hayat wa muqtadhayatiha al-qaim ‘ala asas al-tawassuth wa al tawazun wa al i’tidal wa al-tasamuh metodologi berpikir keagamaan yang mencakup segala aspek dan berdiri di atas prinsip keseimbangan dalam akidah, penengah, dan perekat dalam kehidupan sosial, serta keadilan  dan toleransi dalam politik. Penelitian ini lebih konsentrasi pada konsep Aswaja dalam pesepektif Said Aqil Sirodj, yanh mengtakan bahwa Aswaja adalah manhaj al-fikr. Sebuah metode berpikir keagamaan yang mencakup segala hal yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat  dalam menghadapi perkembangan zaman. Penelitian ini juga memiliki kesamaan  dalam konteks bahasan ke-Aswajaan dengan yang peneliti lakukan, tetapi bedanya, ia lebih pada kajian pemikiran tokoh. [6:  Budi Harianto, 2014 “ Ahl Al-sunnah Wa Al-jama’ah perspektif Kiai Said Aqil Sirodj.” (Surabya: UIN Sunan Ampel), 140] 

8. Amrul Faiz, denga judul tesisnya “Konsep Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja) dalam Politik Partai Kebangkitan Nasional (PKNU): Implikasi Politik Islam Ahlussunnah Wal Jamaah Dalam Konteks Negara Bangsa, NKRI.” [footnoteRef:7] Dari hasil penelitinnya disimpulkan bahwa PKNU merupakan alat politik untuk memperjuangkan Kebangkitan  Nasional sebagai tujuan para ulama untuk mewujudkan rasa cinta tanah airnya. PKNU menghendaki terciptanya tatanan sosial dan politik di Indonesia yang selaras dengan visi keagamaan ulama Ahlu sunnah Wal Jamaah. PKNU mencerminkan tiga bentuk tanggung jawab keagamaan, keummatan dan kehidupan berbangsa dan bernegara. Terkait tanggung jawab ini, para ulama meyakini bahwa Negara Kesatan Republik Indonesia (NKRI) adalah  final. [7:  Amrul Faiz, 2014 “Konsep Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja) dalam Politik Partai Kebangkitan Nasional (PKNU): Implikasi Politik Islam Ahlussunnah Wal Jamaah Dalam Konteks Negara Bangsa, NKRI.” (Surabaya: UIN Sunan Ampel). 157] 

a. Adapun yang kelima, penelitiannya fokus mengenai partai kebangkita Nahdlatul Ulama sebagai partai yang memperjuangkan nilai-nilai Aswaj dalam konstalasi politik nasional. Hal ini juga yang menjadi pembeda dengan penelitian yang dilakukam oleh peneliti, namun masih sama – sama dalam kajian Aswaja.
b. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan, berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian ini lebih menekankan pada Upaya Pengasuh Dalam  Menerapkan Ahlu Sunnah Waljamaah Melalui Pendidikan Non Formal Di Pondok Pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron.  

	
1. 

[bookmark: _Toc106436445]BAB II
KAJIAN TEORI
1. [bookmark: _Toc106436446]Kajian Teori
[bookmark: _Toc106436447]Upaya Pengasuh Pondok Pesantren
a. Pengertian Upaya
Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar. Upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yangdilakukan sesorang untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan dengan mengerahkan tenaga dan pikirannya.
b. Pengertian Pengasuh Pondok Pesantren
Pengasuh adalah seseorang yang bertugas memelihara, melindungi, mendampingi, mengajar dan membimbing anak selama masa perkembangan. Pengasuh bertanggung jawab menjaga, merawat dan mendidik anak yang masih kecil. Pengasuh harus mampu mempersiapkan anak untuk dapat bertingkah laku sesuai dengan danberpedoman pada kebudayaan yang didukungnya.[footnoteRef:8] [8:  Mujamil Qamar, 2005 Pesantren dari transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,(Jakarta : Erlangga)] 

Pengasuh pondok pesantren adalah tenaga pendidik yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan peserta didik (para santri). Oleh karena itu, pengasuh pondokpesantren harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.
Pengasuh pondok pesantren harus mampu mengambil keputusan secara mandiri (Independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi santri dan lingkungan.Pengasuh pondok pesantren harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu dan tetap sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan para santri dan tidak sekedar menunggu perintah atasan.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa pengasuh pondok pesantren adalah tenaga pendidik di pondok pesantren yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan santrinya dan ia memiliki pribadi yang bertanggung jawab, berwibawa, mandiri dan disiplin.
[bookmark: _Toc106436448]Ahlussunnah wal Jama’ah
a. Pengertian Ahlussunnah wal Jama’ah
Ahlussunnah wal Jama’ah merupakan salah satu dari beberapa aliran kalam. Adapun ungkapan Ahl al-Sunnah (sering juga disebut dengan sunni) dapat dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu umum dan khusus. Sunni dalam pengertian umum adalah lawan kelompok Syi’ah. Dalam pengertian ini, Mu’tazilah sebagaimana Asy’ariyah masuk dalam barisan Sunni. Sementara Sunni dalam pengertian khusus adalah madzhab yang berada dalam barisan Asy’ariyah dan merupakan lawan dari Mu’tazilah.[footnoteRef:9] [9:  Aqil , S. (2008). Ahlus sunnah wal jamaah dalam litas sejarah. Yokyakarta:Yayasan LKPSM] 

Ahlussunnah wal Jama’ah tersusun dari tiga kata, yaitu ahl, as-sunah, dan al-jama’ah, kemudian dirangkai menjadi satu istilah. Ahl berarti keluarga, golongan atau pengikut. As-sunnah yaitu segala sesuatu yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW., artinya segala sesuatu yang bersumber dari Rasulullah SAW., baik dari ucapan perbuatan ataupun ketetapan. Dan al-jama’ah yaitu apapun yang telah disepakati oleh para sahabat Rasulullah SAW., pada masa Khulafa’ ar-Rasyidin (Abu Bakar Ash-Shidiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib).
Para imam mujtahid, para ulama dan ahli hukum yang mengamalkan hukum-hukum agama termasuk dalam kelompok al-aswad al-a’zham (mayoritas kaum muslimin). Sedangkan kalangan awam termasuk pula golongan mereka, apabila mengikuti ajaran para imam mujtahid dan ulama. Sedangkan kelompok yang keluar dari mainstream al-aswad al-a’zham, berarti dianggap kelompok yang syadz (mengucilkan diri) yang akan mudah tersesat. Oleh karena itu, semua golongan ahli bid’ah seperti Syiah, Khawarij, Murjiah, Mu’tazilah, Wahhabi dan lain-lain, tidak termasuk golongan Ahlussunnah wal Jama’ah, karena mereka keluar dari mainstream.[footnoteRef:10] [10:  Rustam Nawi, 2o19 Guru Mata Pelajaran Aswaja kelas XI, 25 November.] 

b. Karakterisitik Ahlussunnah wal Jama’ah
Setiap organisasi pasti memiliki karakter atau ciri tersendiri yang berbeda dari yang lainnya. Ahlussunnah wal Jama’ah sebagai faham yang mengikuti Rasulullah SAW dan para sahabatnya, tentu memiliki karakter yang berbeda dengan faham-faham yang lain. Empat ciri khusus faham Ahlussunnah wal Jama’ah adalah tawassut}, tawazun, i’tidal, dan tasamuh}.
1) Tawassut
At-tawassuth atau sikap tengah-tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim kiri ataupun ekstrim kanan. Ini disarikan dari firman Allah SWT: 
وَكَذَلِكَ جَعَلْنَاكُمْ أُمَّةً وَسَطاً لِّتَكُونُواْ شُهَدَاء عَلَى النَّاسِ وَيَكُونَ الرَّسُولُ عَلَيْكُمْ شَهِيداً
Dan demikianlah kami jadikan kamu sekalian (umat Islam) umat pertengahan (adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan) manusia umumnya dan supaya Allah SWT menjadi saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan perbuatan) kamu sekalian. (QS al-Baqarah: 143).[footnoteRef:11] [11:  Departemen Agama Ri, Al-quran dan terjemahnya.] 


2) Tawazun
	At-tawazun atau seimbang dalam segala hal, terrnasuk dalam penggunaan dalil 'aqli (dalil yang bersumber dari akal pikiran rasional) dan dalil naqli (bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits). Firman Allah SWT:


 لَقَدْ أَرْسَلْنَا رُسُلَنَا بِالْبَيِّنَاتِ وَأَنزَلْنَا مَعَهُمُ الْكِتَابَ وَالْمِيزَانَ لِيَقُومَ النَّاسُ بِالْقِسْطِ
 Sunguh kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa bukti kebenaran yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka al-kitab dan neraca (penimbang keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. (QS al-Hadid: 25)[footnoteRef:12] [12:  Lihat QS al-Hadid: 25] 


3) Tasamuh
Tasamuh atau toleransi. Yakni menghargai perbedaan serta menghormati orang yang memiliki prinsip hidup yang tidak sama. Namun bukan berarti mengakui atau membenarkan keyakinan yang berbeda tersebut dalam meneguhkan apa yang diyakini. Firman Allah SWT:[footnoteRef:13] [13:  Departemen Agama Ri, Al-quran dan terjemahnya, 108] 

 فَقُولَا لَهُ قَوْلاً لَّيِّناً لَّعَلَّهُ يَتَذَكَّرُ أَوْ يَخْشَ
Maka berbicaralah kamu berdua (Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS) kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah lembut dan mudah-mudahan ia ingat dan takut. (QS. Thaha: 44)[footnoteRef:14] [14:  Lihat QS. Thaha: 44] 
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a. Pengertian Pendidikan Non Formal
Pendapat para pakar pendidikan non formal mengenai definisi pendidikan non formal cukup bervariasi. Philip H.Coombs berpendapat bahwa pendidikan non formal adalah setiap kegiatan pendidikan yang terorganisir yang diselenggarakan diluar system formal, baik tersendiri maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan yang luas, yang dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada sasaran didik tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajar.[footnoteRef:15] [15:  M. Bahri Gazali,pendidikan pesantren Berwawasan Lingkungan, 34] 

Menurut Soelaman Joesoef, pendidikan non formal adalah setiap kesempatan dimana terdapat komunikasi yang terarah di luar sekolah dan seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhan hidup, dengan jutuan mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya menjadi peserta-peserta yang efesien dan efektif dalam lingkungan keluarga, pekerjaan bahkan lingkungan masyarakat dan negaranya.
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan non formal adalah pendidikan kegiatan belajar mengajar yang diadakan di luar sekolah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik tertentu untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, latihan, dan bimbingan sehingga mampu bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, dan negara.
b. Tujuan Pendidikan Non formal
Ditinjau dari faktor tujuan belajar/pendidikan, pendidikan non formal bertanggung jawab menggapai dan memenuhi tujuan-tujuan yang sangat luas jenis, level, maupun cakupannya. Dalam kapasitas inilah muncul pendidikan non formal yang bersifat multi purpose. Ada tujuan-tujuan pendidikan non formal yang terfokus pada pemenuhan kebutuhan belajar tingkat dasar (basic education) semacam pendidikan keaksaraan, pengetahuan alam, keterampilan vokasional, pengetahuan gizi dan kesehatan, sikap sosial berkeluarga dan hidup bermasyarakat, pengetahuan umum dan kewarganegaraan, serta citra Ada juga tujuan belajar di jalur pendidikan non formal yang ditujukan [footnoteRef:16] [16:  Husni, 2000 Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:Logos Raharjo) , 67] 

Untuk kepentingan pendidikan kelanjutan setelah terpenuhinnya pendidikan tingkat dasar, serta pendidikan perluasan dan pendidikan nilai-nilai hidup. Contoh program pendidikan non formal yang ditujukan untuk mendapatkan dan memaknai nilai-nilai hidup misalnya pengajian, sekolah minggu, berbagai latihan kejiwaan, meditasi, “manajemen kolbu”, latihan pencarian makna hidup, kelompok hoby, pendidikan kesenian, dan sebagainya. Dengan program pendidikan ini hidup manusia berusaha diisi dengan nilai-nilai keagamaan, keindahan, etika dan makna diri dan nilai hidup.

[bookmark: _Toc106436450]Pondok Pesantren
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatanleader-ship seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal (Mujamil Qomar, 2005: 2)[footnoteRef:17] [17:  Penelitian Pondok Pesantren, ditulis oleh Mujamil Qomar, 2005, (Erlangga), 2] 

Pendidikan pesantren yang merupakan jenis pendidikan khas Indonesia tidak diragukan lagi selama pulihan tahun bahkan ada yang telah seabad lebih memberikan andil dan perannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Selama tiga dasawarsa terakhir ini kita mendapati perubahan-perubahan signifikan di dunia pesantren. Pertama, perubahan menyangkut bangunan dan kondisi fisik. Secara fisik, penampilan pesantren tidak lagi terkesan kumuh, kurang tertib dan tidak teratur. Kini sejumlah pesantren salaf maupun modern telah memiliki fasilitas gedung yang memadai dilengkapi dengan peralatan modern. Kedua, perubahan menyangkut pola pengelolaan dan kepengasuhan teknis pesantren dari bentuk kepemimpinan personal kyai menjadi pengelolaan secara kolektif yang berwujud yayasan atau dewan, meskipun perubahan ini belum terjadi di banyak pesantren. Ketiga, adanya peningkatan jumlah program pendidikan yang diselenggarakan pesantren. Disamping mempertahankan nilai-nilai salafiyah dan tradisi pengkajian kitab kuning (turats), semakin banyak pesantren yang tlah menyelenggarakan pendidikan formal (dalam bentuk madrasah, sekolah, perguruan tinggi), atau non formal (diniyah, ma’had aly), program keterampilan, dan program pengembangan lainnya.


b. Fungsi Pondok Pesantren 
Fungsi pesantren pada awal berdirinya sampai dengan kurun sekarang telah mengalami perkembangan. Visi, posisi, dan persepsinya telah berubah. Laporan Syarif dkk. menyebutkan bahwa pesantren pada masa yang paling awal (masa Syaikh Maulana Malik Ibrahim) berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam[footnoteRef:18] [18:  Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 2001).27] 

Pada masa wali songo, unsur dakwah lebih dominan dibandingkan unsur pendidikan. Saridjo dkk. mencatat bahwa fungsi pesantren pada kurun wali songo adalah sebagai pencetak calon ulama dan mubaligh yang militan dalam menyiarkan agama Islam
Menurut Ma’shum, fungsi pesantren semula mencakup tiga aspek yaitu fungsi religius, (diniyyah), fungsi sosial (ijtimaiyyah), dan fungs edukasi (tarbawiyyah). Ketiga fungsi ini masih berlaku hingga sekarang. Kemudian menurut A. Wahid Zaini menegaskan bahwa disamping lembaga pendidikan, pesantren juga sebagai lembaga pembinaan moral dan kultural, baik di kalangan para santri maupun santri dengan masyarakat (Mujamil Qomar, 2002: 22)[footnoteRef:19] [19:  Penelitian Pondok Pesantren, ditulis oleh Mujamil Qomar, 2002, (Erlangga), 22
] 
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Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Upaya Pengasuh Dalam Menerapkan Ahlu Sunnah Waljama’ah Melalui Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron 







Pendidikan non formal di pondok pesantren
Upaya Pengasuh  dalam menerapkan ahlu sunnah wal jama’ah





 Upaya pengasuh 

Ahlu sunnah waljama’ah
Pendidikan non formal
Pondok pesantren

=====Bagaimana model pendidikan non formal di pondok pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron ?
Bagaimana strategi pengasuh dalam menerapkan ahlu sunnah waljama’ah melalui pendidikan non formal di pondok pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron ?

- Pengertian Pendidikan non formal
- Tujuan pendidikan non formal
- Pengertian pondok pesantren
- fungsi pondok pesantren

- Pengertian Upaya
- Pengertian Pengasuh
- Pengertian Ahlu sunnah  waljama’ah
- Karakteristik ahlusunnah waljama’ah
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METODELOGI PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc106436453]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang di pakai oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generasi generalisasi.[footnoteRef:20] [20:  Prof. Dr, Sugiyono, 2017 metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R dan D, (bandung:alfabeta,)   9] 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi pengasuh dalam menerapkan ahlu sunnah waljama’ah melalui pendidikan non formal di pondok pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron Probolinggo. Pada penelitian ini menghasilkan data yang di dalamnya berupa kata-kata, untuk itu jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis deskriptif, yang mana akan disajikan data berupa kata-kata yang sistematis, akurat dan faktual. Penggunaan pendekatan penelitian ini sesuai dengan tujuan pokok penelitian, yaitu untuk mengetahui strategi pengasuh dalam menerapkan ahlu sunnah waljama’ah melalui pendidikan non formal di pondok pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron Probolinggo.
[bookmark: _Toc106436454]Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan harus sesuai, murni dan fakta berdasarkan di lapangan. Jadi, pada penelitian ini peneliti merupakan alat pengumpul data yang utama atau peneliti penuh. Karena, peneliti berperan aktif mengumpulkan sebuah informasi dan mengikuti kegiatan. Sehingga, dalam penelitian ini, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan sangat diperlukan, Agar pada saat pengumpulan data, data yang didapatkan dengan rinci, actual dan dapat dipercaya keabsahan datanya.
[bookmark: _Toc106436455]Data dan Sumber Data Penelitian
Data adalah semua keterangan seseorang atau subjek penelitian maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, wawancara dan sebagainya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari nama data yang dapat di peroleh. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Hasil observasi diperoleh dari pondok pesantren Ainul Hasan desa Wonorejo kecamatan Maron kabupaten Probolinggo.
2. Hasil wawancara diperoleh dari asatidz dan santri pondok pesantren Ainul Hasan desa Wonorejo kecamatan Maron kabupaten Probolinggo.
3. Hasil dokumentasi diperoleh saat proses belajar mengajar di pondok pesantren Ainul Hasan desa Wonorejo kecamatan Maron kabupaten Probolinggo.
[bookmark: _Toc106436456]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.[footnoteRef:21] [21:  Prof. Dr, Sugiyono, 2017 metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R dan D, (bandung:alfabeta,) 224] 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi 
Observasi bisa diartikan dengan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Fenomena-fenomena yang dimaksud disini adalah hal-hal yang berhubungan dengan kompetensi aspek kepribadian dan sosial guru dalam proses belajar mengajar terhadap perilaku siswa. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi non partisipatif yaitu pengamat tidak ikut seta dalam kegiatan dan hanya berperan megamati kegiatan atau tidak ikut dalam kegiatan. Teknik observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan dibantu oleh guru. Observasi dilakukan peneliti dengan kegiatan peserta didik dalam mengikuti pelajaran dan kegiatan guru dalam proses pembelajaran di mulai.
2. Wawancara
Wawancara adalah cara mengumpulkan data melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data dengan sumber data yang direncanakan sebelumnya.
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan. Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang memuat sejumlah pertanyaan untuk memperoleh sebuah data mengenai strategi pengasuh dalam menerapkan ahlu sunnah waljama’ah di pondok pesantren  Ainul HasanWonorejo Maron Probolinggo.
wanwancara ini ditujukan kepada asatidz dan santri pondok Pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron Probolinggo.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang, dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto,gambar hidup, sketsa lain-lain.
Teknik dokumentasi ini dilakukan oleh peneliti dengan mengambil gambar di saat proses belajar mengajar dimulai, menulis, ataupun merekap sebagai bukti keaslian data yang telah diperoleh.
[bookmark: _Toc106436457]Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai mengumpulkan data dalam periode tertentu. Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang seperti disarankan oleh data.
Dalam penelitian ini peneliti berpijak pada teknik analisis data Miles and Hubermen ada dalam tiga tahap:
1. Data Reduction (reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan banyak, untuk itu perlu dicatat secara rinci dan teliti. Semakin lama peneliti terjun kelapangan maka data yang akan di dapatkan semakin banyak, maka dari itu ada hal-hal yang perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data ini. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dalam pokok penelitian. Reduksi data ini diambil dari hasil penelitian yang meliputi hasil observasi, hasil wawancara dan dokumentasi. Peneliti memilih data yang diperlukan dalam penelitian tentang mengoptimalkan upaya pengasuh dalam menerapkan ahlu sunnah waljama’ah melalui pendidikan non formal di pondok pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron Probolinggo.
2. Data Display (penyajian data)
Data yang sudah melewati proses reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori dan lain sebagainya. Dengan adanya display data, maka akan lebih mempermudahkan apa yang terjadi. Dalam penyajian data digunakan untuk menuliskan hasil penelitian yang berkaitan tentang mengoptimalkan upaya pengasuh dalam menerapkan ahlu sunnah waljama’ah melalui pendidikan non formal di pondok pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron Probolinggo.

3. Conclusion Drawing/verification
Kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian kualitatif merupakan langkah terakhir dalam menganalisis data. Pada kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian, analisis dilakukan ketika peneliti berada di lapangan dengan cara mendeskripsikan hasil dari penelitian teknik pengembangan data yang berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.  
[bookmark: _Toc106436458]Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengecekan keabsahan temuan pada penelitian merupakan kegiatan penting untuk menjamin dan meyakinkan pihak lain, bahwa temuan penelitian ini benar-benar absahnya. Sebagai upaya pengecekan keabsahan data dari penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
 Wiliam Wiersma mengatakan bahwa triangulation is qualitative cross validation, it assesses the sufficiency of the data according of the convergence of multiple data source or multiple data collection procedures. Triangulasi dalam penyajian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan pengumpulan data dan sumber yang telah ada. triangulasi sumber data adalah uji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Pada penelitian ini, menguji kredibilitas data tentang upaya pengasuh dalam menerapkan ahlu sunnah waljama’ah melalui pendidikan non formal di pondok pesantren Ainul Hasan Wonorejo Maron Probolinggo.
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